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SARI 

Afitiana, Asri. 2019. “Sistem Seleksi Peserta Didik untuk Kelas Unggulan dengan 

Metode TOPSIS (Studi Kasus di SMP Negeri 39 Semarang”. 

Pembimbing: Drs. Ir. Sri Sukamta, M.Si, IPM. Pendidikan Teknik 

Informatika dan Komputer. 

SMP Negeri 39 Semarang memiliki program kelas unggulan dengan 

berdasarkan kemampuan akademik. Namun proses seleksi kelas unggulan yang saat 

ini diterapkan baru menggunakan nilai rata-rata rapor saja. Hal tersebut dinilai 

kurang objektif dan kurang memuaskan serta penggunaan Microsoft Excel dengan 

jumlah peserta didik yang banyak seringkali rentan akan kesalahan sehingga 

pengambilan keputusan menjadi kurang efektif, akurat dan akuntabel. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini yaitu membangun suatu sistem 

pendukung keputusan yang efektif dalam menyeleksi peserta didik untuk kelas 

unggulan. 

Penelitian ini dibangun dengan menggunakan model waterfall yang 

dimulai dari analisis kebutuhan, perencanaan dan pemodelan sistem, serta 

pembuatan dan pengujian sistem. Sistem seleksi kelas unggulan menerapkan 

metode TOPSIS dengan kriteria meliputi nilai akademik mata pelajaran 

Matematika, IPA, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, serta nilai sikap dan nilai 

ekstrakurikuler. Adapun sistem seleksi kelas unggulan diimplementasikan dalam 

pemrograman web dan diujikan dengan uji efektivitas. 

Hasil penelitian ini berupa sistem pendukung keputusan yang dapat 

menyeleksi 321 peserta didik menjadi 72 peserta didik dengan rangking 1-36 untuk 

kelas unggulan 1 dan rangking 37-72 untuk kelas unggulan 2. Adapun hasil uji 

efektivitas diukur melalui aspek reliability, responsiveness, assurance, empathy, 

dan tangibles. Aspek reliability memperoleh tingkat akurasi sebesar 100%, 

sedangkan aspek lainnya ditunjukkan berdasarkan ketersediaan layanan sistem 

dalam memperoleh hasil seleksi yang maksimal. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa secara umum sistem seleksi kelas unggulan pada penelitian ini 

lebih efektif dibandingkan seleksi menggunakan nilai rata-rata rapor pada Microsoft 

Excel. 

Kata Kunci : seleksi, kelas unggulan, TOPSIS.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses pembelajaran yang terencana 

untuk membentuk dan mengembangkan potensi diri peserta didik secara aktif. 

Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan secara formal, nonformal, dan informal 

pada setiap jenjang dan jenis pendidikan. Pendidikan di sekolah merupakan 

pendidikan formal yang dilaksanakan secara terstruktur baik sebelum, saat, dan 

sesudah kegiatan pembelajaran. Sekolah memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan pendidikan peserta didik baik dalam ilmu pengetahuan maupun 

dalam nilai-nilai moral dan karakter peserta didik. Berbagai upaya dilakukan 

sekolah untuk mengembangkan kualitas pendidikan, salah satunya dengan 

menerapkan program kelas unggulan. 

SMP Negeri 39 Semarang merupakan salah satu sekolah yang memiliki 

program kelas unggulan. Kelas unggulan diadakan untuk mengelompokkan peserta 

didik yang memiliki prestasi tinggi. Kelas unggulan dapat dikatakan sebagai bentuk 

pengelompokkan peserta didik berdasarkan kemampuan akademik. Adanya kelas 

unggulan guna mempermudah dalam menentukan peserta didik yang berprestasi 

juga menumbuhkan semangat peserta didik dalam belajar dan meningkatkan 

prestasi. Seleksi peserta didik kelas unggulan yang ingin diterapkan SMP Negeri 

39 Semarang yaitu memilih peserta didik-peserta didik yang unggul dalam aspek 



2 
 

 
 

ilmu pengetahuan saja. Proses seleksi yang saat ini diterapkan baru menggunakan 

nilai rata-rata rapor namun dalam proses penentuannya memerhatikan nilai sikap 

dan agama yang dianut peserta didik. Penggunaan nilai rata-rata rapor saja untuk 

aspek ilmu pengetahuan dinilai kurang objektif dan kurang memuaskan, karena 

terdapat faktor lain yang mempengaruhi ilmu pengetahuan peserta didik seperti 

prestasi dan keikutsertaan dalam ekstrakurikuler aspek pengetahuan. 

Saat ini SMP Negeri 39 Semarang memiliki 27 kelas yang terbagi kedalam 2 

kelas unggulan dan 7 kelas non unggulan untuk setiap tingkatan kelasnya. Jumlah 

peserta didik yang banyak dan kriteria penilaian yang tidak sedikit seringkali rentan 

akan kesalahan sehingga pengambilan keputusan menjadi tidak akurat dan tidak 

akuntabel. Dengan adanya permasalahan-permasalahan tersebut untuk membantu 

pihak sekolah dalam menyeleksi peserta didik maka dibutuhkan suatu sistem 

pendukung keputusan. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem informasi berbasis 

komputer yang bersifat interaktif, fleksibel, dan mudah beradaptasi yang digunakan 

untuk mendukung pengambilan keputusan yang kompleks (Tripathi, 2011). SPK di 

dunia pendidikan dapat dipandang sebagai aset penting untuk menunjang 

kelancaran dan keakuratan dalam pencapaian suatu tujuan (Munandar, 2014). SPK 

bertujuan untuk memberikan informasi, membimbing, memprediksi, dan 

mengarahkan pengguna agar dapat mengambil keputusan dengan baik berdasarkan 

kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Penggunaan SPK dapat membantu manajer 

dalam menyelesaikan masalah semi terstruktur, mendukung manajer dalam 

pengambilan keputusan bukan menggantikannya, dan meningkatkan efektivitas 
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pengambilan keputusan dari pada efesiensinya  (Khodashahri, Mir, & Sarabi, 

2013).  

Pada SPK terdapat istilah Multi Criteria Decision Making (MCDM). MCDM 

merupakan teknik pengambilan keputusan dari beberapa alternatif yang ada 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Berdasarkan tujuannya, MCDM dibagi 

menjadi dua model, yaitu Multi Attribute Decision Making (MADM) dan Multi 

Objective Decision Making (MODM). MADM biasanya digunakan untuk 

melakukan penilaian atau seleksi terhadap beberapa alternatif dalam jumlah yang 

terbatas, sedangkan MODM digunakan untuk menyelesaikan masalah pada 

pemrograman matematis (Kusumadewi, S. et al., 2006). Penelitian ini bertujuan 

untuk menyeleksi peserta didik terpilih untuk kelas unggulan sehingga 

menggunakan model MADM. Beberapa metode yang termasuk MADM antara lain 

Analytical Hierarchy Process (AHP), Technique for Order Preference by Similarity 

to Ideal Solution (TOPSIS), Preference Ranking Organization Methode for 

Enrichment Evaluation (Promethee), dan lain-lain. Dalam pembuatan sistem 

seleksi peserta didik dibutuhkan metode yang dapat melakukan pembobotan kriteria 

dan perangkingan alternatif dalam jumlah yang banyak berdasarkan kriteria-kriteria 

tertentu. 

Metode TOPSIS memiliki prinsip yang sederhana, mudah dipahami, 

komputasi efisien, dan memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja relatif dari 

alternatif-alternatif keputusan (Chamid & Murti, 2017). Metode TOPSIS seringkali 

digunakan untuk pengambilan keputusan dengan jumlah alternatif yang banyak. 
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Penggunaan metode TOPSIS pernah diterapkan pada beberapa penelitian 

dengan studi kasus yang berbeda-beda. Penelitian dengan judul sistem pendukung 

keputusan pemilihan siswa kelas unggulan pada SMA Negeri 1 Sei Rampah 

(Munandar, 2014), metode TOPSIS dapat memberikan rekomendasi siswa untuk 

kelas unggulan dengan cepat, tepat, dan akurat. Pada sistem pendukung keputusan 

pemberian beasiswa kepada peserta didik baru, metode TOPSIS mampu 

memberikan rekomendasi pemberian beasiswa secara tepat, efektif, dan efesien 

meskipun dengan kriteria yang beragam sesuai dengan beasiswa yang disediakan 

oleh lembaga ( Perdana & Widodo, 2013). Adapun pada studi kasus pepnjurusan 

siswa di SMA Negeri 1 Kawedanan, metode TOPSIS dapat membantu 

menyelesaikan permasalahan dalam proses penjurusan siswa dengan perolehan 

nilai tingkat akurasi sebesar 80% (Wicaksono, Fitriasih, & Kustanto, 2017). 

Beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode TOPSIS dapat 

diterapkan untuk membuat pengambilan keputusan menjadi lebih tepat dan akurat. 

Penggunaan metode TOPSIS dalam penelitian-penelitian sebelumnya juga 

mendapatkan hasil yang sesuai dan memuaskan. Penelitian-penelitian tersebut 

menjadi landasan peneliti untuk menggunakan metode TOPSIS dalam proses 

seleksi peserta didik untuk kelas unggulan. Adapun metode TOPSIS dalam proses 

seleksi peserta didik untuk kelas unggulan digunakan untuk menghitung nilai setiap 

peserta didik pada setiap kriteria berdasarkan bobot yang telah ditentukan. Hasil 

akhir dari perhitungan TOPSIS tersebut akan dijadikan hasil rekomendasi peserta 

didik untuk kelas unggulan. 
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Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka akan dilakukan suatu 

penelitian dengan judul “SISTEM SELEKSI PESERTA DIDIK UNTUK 

KELAS UNGGULAN DENGAN METODE TOPSIS (STUDI KASUS DI SMP 

NEGERI 39 SEMARANG)”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas ditemukan beberapa masalah sebagai 

berikut: 

1. Proses pengambilan keputusan saat ini baru menggunakan nilai rata-rata 

rapor sehingga dinilai kurang objektif. 

2. Jumlah peserta didik dan kriteria yang banyak menjadikan penilaian rentan 

akan kesalahan sehingga pengambilan keputusan menjadi kurang efektif, 

efisien, dan akuntabel. 

3. Belum ada sistem pendukung keputusan yang digunakan untuk melakukan 

seleksi peserta didik kelas unggulan di SMP Negeri 39 Semarang. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu sistem dirancang dengan 

menggunakan pemrograman website dan diimplementasikan secara offline. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan membangun suatu sistem seleksi peserta didik 

untuk kelas unggulan di SMP Negeri 39 Semarang? 

2. Bagaimana kinerja metode TOPSIS dalam menyeleksi peserta didik untuk 

kelas unggulan di SMP Negeri 39 Semarang? 

3. Bagaimana efektivitas sistem dengan metode TOPSIS dalam menyeleksi 

peserta didik untuk kelas unggulan di SMP Negeri 39 Semarang? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Merancang dan membangun suatu sistem seleksi peserta didik untuk kelas 

unggulan di SMP Negeri 39 Semarang. 

2. Mengetahui kinerja metode TOPSIS dalam menyeleksi peserta didik untuk 

kelas unggulan di SMP Negeri 39 Semarang. 

3. Mengetahui efektivitas sistem dengan metode TOPSIS dalam menyeleksi 

peserta didik untuk kelas unggulan di SMP Negeri 39 Semarang. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mempermudah bidang akademik dalam proses seleksi peserta didik untuk 

kelas unggulan secara objektif, efektif, efisien, dan akuntabel. 
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2. Memberi peluang lebih kepada peserta didik yang aktif dalam ekstrakurikuler 

bidang pengetahuan untuk masuk ke dalam kelas unggulan. 

3. Memberi sumbangan ilmu tentang pengambilan keputusan dengan 

menerapkan metode TOPSIS, serta pemrograman web dalam suatu sistem 

informasi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Terdapat beberapa penelitian yang dijadikan sebagai studi literatur pada 

penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

Pertama, penelitian dengan judul Impelentasi Metode Promethee dalam 

Pengambilan Keputusan Pemilihan Siswa Kelas Unggulan di SMA Methodist 1 

Medan oleh Indra M. Sarkis pada tahun 2015. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

proses seleksi kelas unggulan yang masih menggunakan perhitungan manual 

membuat pengambilan keputusan menjadi tidak objektif, oleh karena itu 

dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan.  

Kedua, penelitian dengan judul SPK dalam Pemilihan Siswa Kelas Unggul 

menggunakan Metode MFEP di SMP N 2 Solok oleh Rifa Turaina dkk pada tahun 

2017. Penelitian ini menjelaskan bahwa proses penilaian setiap kriteria dengan 

jumlah siswa yang banyak, menyulitkan pihak sekolah dan seringkali terjadi 

kesalahpahaman dalam pengambilan keputusan akhir sehingga dibutuhkan suatu 

sistem pendukung keputusan. 

Ketiga, penelitian dengan judul Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Siswa 

Kelas Unggulan di SMP Negeri 7 Malang oleh Sandi Fajri Ramadani, dkk pada 

tahun 2017. Penelitian ini menjelaskan bahwa proses seleksi yang hanya 

berpedoman pada nilai akademik siswa saja dinilai kurang memuaskan jika tidak 
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ada nilai intelektual dan kepribadian, sehingga kriteria yang digunakan meliputi 

nilai akademik, prestasi, sanksi, absensi, nilai intelektual, dan kepribadian. Proses 

seleksi pada penelitian ini menggunakan metode TOPSIS. Adapun hasil uji akurasi 

kinerja sistem mendekati 100% sehingga dapat dinyatakan sistem seleksi pada 

penelitian ini efektif untuk digunakan. 

Keempat, penelitian dengan judul Sistem Pendukung Keputusan Penentuan 

Siswa Teladan dengan menggunakan Metode TOPSIS oleh Robiatul Adawiyah 

pada tahun 2015. Penelitian ini menjelaskan bahwa proses penentuan siswa teladan 

yang hanya menggunakan nilai rapor saja tidak menjamin siswa tersebut layak 

menjadi siswa teladan. Penggunaan nilai rapor saja juga dinilai kurang optimal 

dalam penilaian belajar siswa. Kriteria yang digunakan pada penelitian ini meliputi 

nilai kecerdasan, nilai disiplin, nilai sosial, jumlah kehadiran, total nilai, dan piagam 

prestasi. Penelitian ini dapat menghasilkan rekomendasi siswa teladan, namun 

belum terdapat hasil pengujian yang menyatakan efektivitas penerapan metode 

TOPSIS dalam studi kasus tersebut. 

Kelima, penelitian dengan judul Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan 

untuk Pemilihan Siswa Teladan dengan menggunakan Metode TOPSIS oleh Halim 

Agung dan Ricky pada tahun 2016. Kriteria siswa teladan yang digunakan pada 

penelitian ini meliputi nilai akademik, nilai ekstrakurikuler, dan ketidakhadiran atau 

absensi. Hasil uji aspek reliability dari penelitian ini sebesar 84,74% dengan 

berdasarkan standar ISO 9126. 

Keenam, penelitian dengan judul Sistem Pendukung Keputusan Penjurusan 

Siswa SMA N 1 Kawedanan dengan Metode TOPSIS oleh Adi Setyo Wicaksono, 
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dkk pada tahun 2017. Penelitian ini memaparkan bahwa penggunaan Microsoft 

Excel dalam proses seleksi siswa membutuhkan waktu yang tidak sedikit dan 

memerlukan tingkat ketelitian yang tinggi sehingga proses perhitungan rentan akan 

kesalahan. Penelitian ini menghasilkan nilai akurasi sebesar 80% melalui pengujian 

fungsionalitas dan validitas pada penggunaan metode TOPSIS dan perhitungan 

manual sehingga dapat dinyatakan efektif untuk digunakan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya, proses seleksi 

untuk kelas unggulan maupun peserta didik unggulan masih belum ditentukan 

kriteria yang tepat untuk digunakan. Hal tersebut dapat dilihat beragamnya kriteria 

yang digunakan dalam setiap penelitian. Namun penggunaan nilai rapor saja dinilai 

kurang optimal sehingga dibutuhkan kriteria lain yang sesuai. Adapun kriteria yang 

tidak sedikit membuat perhitungan manual menjadi kurang efektif dan penggunaan 

Microsoft Excel dinilai kurang memuaskan dan rentan akan kesalahan sehingga 

dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan. Penelitian-penelitian yang telah 

dipaparkan diatas juga menjelaskan penggunaan metode TOPSIS dalam beberapa 

studi kasus terutama untuk kelas unggulan. Hal tersebut menjadi landasan peneliti 

untuk menggunakan metode TOPSIS dalam menyeleksi peserta didik untuk kelas 

unggulan di SMP Negeri 39 Semarang.  
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2.2 Landasan Teori 

Beberapa teori yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya meliputi: 

pengertian peserta didik, SMP Negeri 39 Semarang, kelas unggulan. sistem seleksi, 

sistem pendukung keputusan, metode MCDM, dan metode TOPSIS. 

 

2.2.1 Pengertian Peserta didik 

Peserta didik diartikan sebagai subjek pembelajaran atau komponen utama 

dalam proses pembelajaran. Peserta didik merupakan pihak yang hendak 

diwujudkan tujuan dan cita-citanya sehingga segala sesuatu yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan belajar disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. 

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 4 menyatakan bahwa, 

“Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan 

jenis pendidikan tertentu”. Menurut Muhaimin (2005) peserta didik dilihat sebagai 

seseorang (subjek didik), sebagaimana nilai kemanusiaan sebagai individu, sebagai 

makhluk sosial yang mempunyai identitas moral, harus dikembangkan untuk 

mencapai tingkatan optimal dan kriteria kehidupan sebagai manusia (warga negara) 

yang diharapkan. 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta 

didik adalah seseorang yang melalui pembelajaran dalam dunia pendidikan 

berusaha untuk mengembangkan potensi dirinya secara optimal sesuai dengan 

tujuan dan cita-cita yang diharapkan. 
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2.2.2 SMP Negeri 39 Semarang 

SMP Negeri 39 Semarang merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama 

Negeri yang beralamat di Jl. Sompok No.43A Kota Semarang, Jawa Tengah. SMP 

Negeri 39 Semarang memiliki 27 rombel dengan masing-masing 9 rombel disetiap 

tingkatan kelasnya. SMP Negeri 39 Semarang sudah berakreditasi A. 

Dalam proses meningkatkan potensi peserta didik secara optimal, SMP 

Negeri 39 Semarang menerapkan program kelas unggulan untuk peserta didiknya. 

Program kelas unggulan yang diterapkan sebanyak 6 rombel dengan masing-

masing 2 rombel untuk setiap tingkatan kelasnya. Kelas unggulan dibentuk dengan 

melakukan seleksi peserta didik yang memiliki prestasi tinggi dan memiliki 

kepribadian yang baik. Kelas unggulan di SMP Negeri 39 Semarang ditujukan 

untuk peserta didik yang beragama islam. Hal ini dikarenakan keterbatasan jumlah 

guru agama di sekolah tersebut. Proses seleksi untuk kelas unggulan diadakan 

setiap tahun sekali setiap kenaikan kelas. Kriteria kelas unggulan yang digunakan 

saat ini menggunakan nilai rata-rata rapor yang dihitung menggunakan Microsoft 

Excel. 

 

2.2.3 Kelas Unggulan 

Kelas unggulan merupakan salah satu bentuk dari ability grouping class. 

Abilty grouping class merujuk pada suatu bentuk pengelompokkan yang dilakukan 

oleh guru, pejabat sekolah, atau pengambil kebijakan yang bertujuan untuk 

mengelompokkan siswa ke dalam kelas atau sekolah berdasarkan pada kemampuan 

mereka (Cheung & Rudowicz dalam Widodo, 2015). 
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Kelas unggulan adalah program yang diadakan sekolah untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan peserta didik. Ada beberapa alasan yang melandasi 

dilaksanakannya kelas unggulan diantaranya untuk mengelompokkan peserta didik 

yang memiliki prestasi tinggi, memudahkan dalam menyeleksi peserta didik yang 

akan diikutsertakan dalam perlombaan, dan meningkatkan semangat peserta didik 

dalam belajar. 

Kelas unggulan dikembangkan untuk mencapai keunggulan dalam keluaran 

pendidikan sebagai kelas model dalam rangka peningkatan mutu pendidikan 

(Baedi, 2013). Adanya kelas unggulan bertujuan untuk membentuk kelas dan 

peserta didik unggulan yang menjadi panutan bagi peserta didik lainnya untuk 

menjadi peserta didik yang berprestasi layaknya para peserta didik kelas unggulan 

yang sudah terpilih melalui seleksi beberapa kriteria (Munandar, 2014). 

Konsep dasar penyelenggaraan kelas unggulan adalah adanya kemampuan 

yang beragam dari setiap orang. Keragaman tersebut menjadi alasan adanya 

perbedaan perlakuan antara satu orang dengan yang lainnya. 

Berdasarkan Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab IV Pasal 5 Ayat 1 menyatakan bahwa “Warga negara 

yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh 

pendidikan khusus”. Selanjutnya pada Bab V Pasal 12 Ayat 1 poin b menyatakan 

bahwa “Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan 

pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya”. 
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Adapun Adodo dan Agbaweya (Wibowo, 2015) menyatakan bahwa 

pengelompokkan peserta didik berdasarkan kemampuan kognitif memiliki 

beberapa manfaat sebagai berikut: 

1) Meningkatkan prestasi peserta didik karena memungkinkan guru dapat 

menyesuaikan penyampaian materi pembelajaran sesuai dengan tingkat 

kemampuan dan kebutuhan peserta didik. 

2) Memudahkan guru dalam mengajar di kelas. 

3) Memudahkan guru dalam pengendalian instruksi dan memberikan penguatan 

kepada peserta didik yang berprestasi tinggi dan berprestasi rendah. 

4) Peserta didik berprestasi rendah lebih nyaman ketika bersama dengan teman 

yang memiliki kemampuan setara. 

5) Peserta didik berprestasi tinggi dapat saling mendukung kemampuan yang 

dimiliki. 

6) Peserta didik lebih saling menghargai ketika dikelompokkan dalam ruang 

diskusi dengan teman yang memiliki kemampuan setara. 

7) Memudahkan guru dalam menyesuaikan bahan dan metode yang sesuai 

dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan peserta didik. 

8) Tingkat pemanfaatan waktu, ruang, dan materi yang terlibat lebih optimal. 

9) Peserta didik dapat belajar lebih cepat atau lebih lambat sesuai dengan tingkat 

kemampuannya. 

Berdasarkan uraian diatas, pelaksanaan program kelas unggulan dapat 

memberikan berbagai manfaat baik untuk guru maupun peserta didik. Untuk 
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membantu proses pengelompokkan siswa dibutuhkan suatu sistem yang dapat 

menyeleksi peserta didik untuk kelas unggulan. 

 

2.2.4 Sistem Seleksi 

Sistem seleksi berasal dari kata sistem dan seleksi. Sistem merupakan 

kumpulan elemen yang saling berkaitan yang bertanggung jawab memproses 

masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output) (Kusrini, 2007). 

Sedangkan seleksi memiliki arti sebagai kegiatan untuk memilih calon terbaik dari 

berbagai pilihan calon yang sesuai dengan kriteria atau syarat yang telah ditetapkan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “seleksi mengandung arti (1) 

pemilihan (untuk mendapatkan yang terbaik); penyaringan; (2) metode dan 

prosedur yang dipakai oleh bagian personalia (kantor pemerintah, perusahaan, 

dan sebagainya) waktu memilih orang untuk mengisi lowongan pekerjaan”. 

Sehingga sistem seleksi adalah suatu sistem yang dapat melakukan pemilihan atau 

penyaringan untuk memperoleh calon terbaik berdasarkan kriteria-kriteria atau 

syarat-syarat yang telah ditetapkan. 

Terdapat berbagai sistem yang dapat diterapkan dalam proses seleksi dari 

yang sederhana hingga yang sangat kompleks. Pada penelitian ini, untuk membantu 

proses seleksi peserta didik untuk kelas unggulan akan menerapkan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK). 
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2.2.5 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) 

didefinisikan sebagai sebuah sistem yang dapat membantu meningkatkan dan 

mendukung pembuatan keputusan. Kusrini (2007) mendefinisikan SPK sebagai 

suatu sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, dan 

pemanipulasian data. Menurut Turban (2005), SPK merupakan suatu sistem 

interaktif yang membantu pengambilan keputusan melalui penggunaan data dan 

model-model keputusan untuk memecahkan masalah-masalah yang sifatnya semi 

terstruktur dan tidak terstruktur. Adapun menurut Tripathi (2011) mendefinisikan 

SPK sebagai sistem informasi berbasis komputer bersifat interaktif, fleksibel, dan 

mudah beradaptasi yang digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan yang 

kompleks. 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut disimpulkan bahwa SPK 

merupakan suatu sistem yang bersifat interaktif, adaptif, dan fleksibel yang 

dirancang untuk mendukung pengambilan keputusan yang sifatnya semi terstruktur 

dan tidak terstruktur.  

Masalah semi terstruktur merupakan masalah yang seringkali terjadi namun 

prosedur standar yang biasa digunakan tidak dapat memecahkah masalah yang ada, 

sehingga masalah ini selain membutuhkan solusi standar juga membutuhkan 

keputusan individual. Sedangkan masalah tidak terstruktur merupakan masalah 

yang rumit dan kompleks sehingga tidak mudah dicari solusinya dan pengambil 

keputusan tidak memiliki pengalaman untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
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Seperti sistem yang lain, sistem pendukung keputusan juga terdiri dari 

beberapa subsistem. Menurut Turban (2005), sistem pendukung keputusan terdiri 

dari empat subsistem yang saling berkaitan, yaitu: 

1) Manajemen Data 

Manajemen data meliputi basis data yang berisi data-data yang relevan 

dengan keadaan dan dikelola oleh perangkat lunak yang disebut Database 

Management System (DBMS). 

2) Manajemen Model 

Manajemen model merupakan sebuah paket perangkat lunak yang berisi 

model-model finansial, statistik, manajemen science, atau model kuantitatif, yang 

menyediakan kemampuan analisis dan perangkat lunak manajemen yang sesuai. 

3) Manajemen Dialog 

Manajemen dialog atau komunikasi merupakan subsistem yang dipakai oleh 

user untuk berkomunikasi dan memberi perintah (menyediakan user interface). 

4) Manajemen Pengetahuan 

Manajemen berbasis pengetahuan bertugas mendukung subsistem lain atau 

berlaku sebagai komponen yang berdiri sendiri. 

Selain itu, menurut Kusrini (2007), saat melakukan pemodelan dalam 

pembangunan SPK dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Intelligence 

Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari lingkup 

problematika serta proses pengenalan masalah. Tahap intelligence atau studi 

kelayakan meliputi langkah penentuan sasaran dan melakukan pencarian prosedur, 
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pengumpulan data, identifikasi masalah, hingga akhirnya terbentuk sebuah 

pernyataan masalah. 

2) Design 

Tahap ini merupakan proses menemukan dan mengembangkan alternatif. 

Tahap ini meliputi proses untuk mengerti masalah, menurunkan solusi, dan menguji 

kelayakan solusi. 

3) Choice 

Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan diantara berbagai alternatif 

tindakan yang mungkin dijalankan. Tahap ini meliputi pencarian, evaluasi, dan 

rekomendasi solusi yang sesuai untuk model yang telah dibuat. Solusi dari model 

merupakan nilai spesifik untuk variabel hasil pada alternatif yang dipilih. 

4) Implementation 

Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan dari keputusan yang telah diambil. 

Pada tahap ini, setelah menentukan model yang akan dibuat maka selanjutnya 

mengimplementasikan model ke dalam aplikasi SPK. 

 

2.2.6 Metode Multi Criteria Decision Making (MCDM) 

Setiap proses pengambilan keputusan membutuhkan kriteria-kriteria yang 

dijadikan sebagai ukuran atau aturan standar sebelum memutuskan pilihan terbaik 

dari berbagai alternatif yang ada. Dalam proses seleksi peserta didik untuk kelas 

unggulan, terdapat beberapa kriteria yang akan diujikan. Adanya kriteria yang lebih 

dari satu inilah yang menghendaki sebuah metode yang mampu membantu dalam 

proses seleksi tersebut. 
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Multi Citeria Decision Making atau MCDM merupakan suatu metode 

pengambilan keputusan untuk menetapkan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif 

berdasarkan beberapa kriteria tertentu. Kriteria biasanya berupa ukuran-ukuran, 

aturan-aturan, atau standar yang digunakan dalam pengambilan keputusan. MCDM 

memiliki dua kategori yakni Multiple Objective Decision Making (MODM) dan 

Multiple Attribute Decision Making (MADM). MODM biasanya digunakan untuk 

menyelesaikan masalah-masalah pada ruang kontinyu (seperti permasalahan pada 

pemrograman matematis), sedangkan MADM biasanya digunakan untuk 

melakukan penilaian atau seleksi terhadap beberapa alternatif dalam jumlah yang 

terbatas. Secara umum dikatakan bahwa MADM menyeleksi alternatif terbaik dari 

sejumlah alternatif sedangkan MODM merancang alternatif terbaik. (Kusumadewi, 

S. et al., 2006). Beberapa metode MADM yang biasanya digunakan adalah Analytic 

Hierarchy Process (AHP), Technique for Order Preference by Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS), Preference Ranking Organization Methode for Enrichment 

Evaluation (Promethee), Simple Additive Weighting (SAW), Weighted Product 

(WP),  dan ELECTRE. Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode 

TOPSIS. 

 

2.2.7 Metode Technique for Order Preferencess by Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS) 

Sistem pendukung keputusan untuk menyeleksi peserta didik kelas unggulan 

di SMP Negeri 39 Semarang menerapkan metode Technique for Order 
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Preferencess by Similarity to Ideal Solution atau biasa disebut dengan metode 

TOPSIS. 

Konsep dasar TOPSIS bahwa alternatif terpilih terbaik tidak hanya memiliki 

jarak terpendek dari solusi ideal positif yaitu memaksimalkan kriteria manfaat dan 

meminimalkan kriteria biaya, namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi 

ideal negatif yaitu memaksimalkan kriteria biaya dan meminimalkan kriteria 

manfaat (Rouhani et al., 2012). Solusi ideal positif didefinisikan sebagai jumlah 

dari seluruh nilai terbaik yang dapat dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi 

ideal negatif terdiri dari seluruh nilai terburuk yang dicapai untuk setiap atribut. 

Metode TOPSIS banyak digunakan dalam beberapa model Multiple Attribute 

Decision Making (MADM) dikarenakan konsepnya sederhana dan mudah 

dipahami, komputasinya efisien, serta memiliki kemampuan untuk mengukur 

kinerja relatif dari alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang 

sederhana (Kusrini, 2007). 

Adapun langkah-langkah penggunaan metode TOPSIS dapat dilihat pada 

Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Skema Langkah-langkah Metode TOPSIS 
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1) Membuat matriks keputusan awal 

Langkah metode TOPSIS yang pertama yaitu menggambarkan alternatif (A) 

dan kriteria (K) ke dalam sebuah matriks (R). Dengan Ai adalah alternatif i = 1, 2, 

..., m dan Kj adalah kriteria j = 1, 2, ..., n. Lalu Xij merupakan pengukuran pilihan 

dari alternatif ke-i dan kriteria ke-j. Matriks dapat dilihat dari persamaan berikut: 

𝐾1       𝐾2 ⋯ 𝐾𝑛  

𝑅 =  

𝐴1
𝐴2
⋮

𝐴𝑚

 [

𝑋11 𝑋12 ⋯ 𝑋1𝑛
𝑋21 𝑋22 ⋯ 𝑋2𝑛

⋮
𝑋𝑚1

⋮
𝑋𝑚2

⋮
⋯ 𝑋𝑚𝑛

]   (2.6) 

 

2) Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi 

Setiap elemen kolom matriks R yaitu Xij dinormalisasikan menurut 

persamaan berikut: 

𝑟𝑖𝑗 =  
𝑋𝑖𝑗

√∑ 𝑋𝑖𝑗2𝑚
𝑖=1

 

         (2.7) 

Keterangan: 

i = 1, ...., m 

j = 1, ...., n 

Adapun rij merupakan hasil perhitungan Xij yang telah ternormalisasi. 
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3) Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot 

Membuat pembobotan pada matriks yang telah dinormalisasi Setelah 

dinormalisasi, setiap kolom pada matriks R dikalikan dengan bobot-bobot (wj) 

untuk menghasilkan matriks seperti berikut: 

𝑅 =  [

𝑦11 𝑦12 ⋯ 𝑦1𝑛

𝑦21 𝑦22 ⋯ 𝑦2𝑛
⋮

𝑦𝑚1
⋮

𝑦𝑚2
⋮

⋯ 𝑦𝑚𝑛

]   (2.8) 

Dengan  𝑦𝑖𝑗 = 𝑤𝑗 𝑟𝑖𝑗       (2.9) 

Keterangan: 

yij = elemen dari matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot 

wj = bobot kriteria ke-j. 

4) Menentukan nilai solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. 

Solusi ideal positif dinotasikan A+, sedangkan solusi ideal negatif 

dinotasikan A-. Persamaan untuk menentukan solusi ideal dapat dilihat pada 

persamaan berikut: 

A+ = {(max yij | j ϵ J), (min yij | j ϵ J’), i = 1, 2, 3, ...m} (2.10) 

A+ =  (y1+, y2+, ...yj+)      (2.11) 

A- = {(min yij | j ϵ J), (max yij | j ϵ J’), i = 1, 2, 3, ...m} (2.12) 

A- =  (y1-, y2-, ... yj-)      (2.13) 

Keterangan: 

yij = elemen dari matriks y baris ke-i kolom ke-j 

J = { j = 1, 2, 3, ..., n dan j berhubungan dengan benefit criteria} 

J’ = { j = 1, 2, 3, ..., n dan j berhubungan dengan cost criteria} 
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5) Menghitung separation measure 

Separation measure ini merupakan pengukuran jarak dari suatu alternatif ke 

solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. 

a. Perhitungan separation measure pada solusi ideal positif dapat dilihat pada 

persamaan berikut: 

𝐷𝑖+  =  √∑ (𝑦𝑗+ − 𝑦𝑖𝑗)2𝑛
𝑗=1     (2.14) 

Dengan i = 1, 2, ..., m ; j = 1, 2, ..., n 

b. Perhitungan separation measure  pada solusi ideal negatif dapat dilihat 

pada persamaan berikut: 

 

𝐷𝑖−  =  √∑ (𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑗−)2𝑛
𝑗=1     (2.15) 

Dengan i = 1, 2, ..., m; j = 1, 2, ..., n 

6) Menghitung  nilai  preferensi  untuk  setiap  alternatif. 

Untuk  menentukan ranking tiap-tiap alternatif yang ada maka perlu dihitung 

terlebih dahulu nilai preferensi  dari  tiap  alternatif.  Perhitungan  nilai  preferensi  

dapat  dilihat melalui persamaan berikut. 

𝑉𝑖 =  
𝐷𝑖−

𝐷𝑖+ + 𝐷𝑖−     (2.16) 

Dengan 0 < Vi < 1 dan i = 1, 2, ..., m. 

Setelah  didapat  nilai  Vi,  maka  alternatif  dapat  diranking  berdasarkan 

urutan  Vi.  Dari  hasil  perankingan  ini  dapat  dilihat  alternatif  terbaik  yaitu 

alternatif yang memiliki jarak terpendek dari solusi ideal dan positif berjarak terjauh 

dari solusi ideal negatif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diambil simpulan dari 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1) Sistem seleksi peserta didik untuk kelas unggulan dengan metode TOPSIS 

dibangun dengan menerapkan model pengembangan sistem waterfall. 

Adapun tahap pembuatan sistem dimulai dengan menganalisis kebutuhan 

sistem, menyusun rencana pengerjaan sistem, melakukan pemodelan sistem 

dengan membuat rancangan arsitekstur sistem, rancangan metode TOPSIS, 

rancangan database sistem, hingga rancangan tampilan sistem. Kemudian 

dilanjutkan dengan tahap pengkodean. Kode ditulis dengan menggunakan 

bahasa pemrograman HTML dan PHP. Selama tahap pengkodean, juga 

dilakukan pengujian fungsional sistem untuk mengetahui kelancaran kinerja 

sistem. Setelah tahap-tahap tersebut selesai, maka sistem sudah dapat 

digunakan. Hasil yang didapatkan berupa sistem seleksi peserta didik untuk 

kelas unggulan dengan metode TOPSIS yang terdiri atas 18 halaman dengan 

8 halaman utama dan 4 menu. 

2) Sistem seleksi peserta didik untuk kelas unggulan dengan metode TOPSIS 

pada penelitian ini dapat berkerja dengan baik dan benar. Adapun sistem 

dapat menyeleksi 321 peserta didik menjadi 72 peserta didik untuk kelas 

unggulan dengan rangking 1-36 untuk kelas unggulan 1 dan rangking 37-72 
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untuk kelas unggulan 2. Hal tersebut dibuktikan dengan uji coba terhadap 

sampel data sebanyak 5 peserta didik yang menghasilkan perangkingan dan 

nilai preferensi yang sama dengan perhitungan manual di Microsoft Excel 

serta menghasilkan nilai akurasi kinerja sistem sebesar 100%. 

3) Hasil uji efektivitas menyatakan bahwa sistem seleksi pada penelitian ini 

masih bersifat umum karena belum terukur secara kuantitatif nilai 

efektivitasnya. Namun sistem seleksi pada penelitian ini lebih efektif 

dibandingkan seleksi dengan nilai rata-rata rapor dan perhitungan manual 

pada Microsoft Excel. Hal tersebut dapat dilihat dari ketersediaan aspek 

reliability, responsiveness, assurance, empathy, dan tangibles. Pada aspek 

reliability memperoleh persentase sebesar 100%. Pada aspek responsiveness, 

assurance, empathy, serta tangibles ditunjukkan dengan ketersediaan layanan 

sistem yang mampu membantu sistem dalam memperoleh hasil seleksi yang 

maksimal.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan metode TOPSIS dalam proses 

seleksi kelas unggulan belum dapat menentukan bobot prioritas kriteria yang 

berguna untuk meningkatkan validitas nilai bobot setiap kriteria. Sehingga 

persentase bobot setiap kriteria harus ditentukan sendiri oleh peneliti. Adapun 

sistem seleksi pada penelitian ini masih diimplementasikan secara offline. Sehingga 

saran untuk penelitian ini yaitu agar sistem dapat diimplementasikan secara online 

dan dapat diukur secara kuantitatif efektivitasnya. 
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